BAB Il
PEMBAHASAN
3.1. Pengertian, Tujuan, dan Fungsi Pembiayaan
1. Pengertian pembiayaan
Istilah pembiayaan berasal dari kdtebelieve | trush yaitu saya

percaya dan saya menaruh kepercayalata pembiayaan artinya
kepercayaan tiush) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada
seseorang untuk melaksanakan amanah yang dibesikinbank selaku
shahibul maltyang mana dana tersebut harus digunakan dengan beita
dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syaraj jelas serta saling
menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimalaahdirman Allah
swt suratAn-nisa’ ayat 29yang berbunyi :
¢ BICURZGIL O a0 LA Lo S o B OOTiH OO
¢ OZ0%0¢<= 27HwOOUNE0 BWXMUDH OB
&MAAE & § 0O PeRD TP 20N a0 NS
22 du JZAECQHAE Hvi-e0+x T[6RK OO60O0COVNE
OQRO F J22880->AR0 BHXAMODHET D

X AP o TO0QYOW0 JLAEN ¢8 AXK@ A Lo S
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglimemakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualgdanalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kau.janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha y&emg

kepadamu”.

2. Tujuan pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syari’alalaén untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraamoekosesuai dengan
nilai-nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dajmikmati oleh sebanyak-

banyaknya pengusaha yang bergerak dibidang indugéitanian, dan

! H.viethzal Rivai dan H. Arvian Arifinlslamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikdskarta: bumi aksara, cet. Ke-1,
2010.hIm.698
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perdagangan untuk menunjang kesempatan kerja dannja@g produksi dan
distribusi barang-barang dan jasa-jasa dalam ramg&menuhi kebutuhan

dalam negeri maupun ekspor

Secara umum pembiayaan dibagi menjadi dua yaimb@gaan
tingkat makro dan pembiayaan tingkat mikr®embiayaan tingkat makro

bertujuan untuk:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakag yetak akses secara
ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapatkuketa akses

ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan t&k@af@minya.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha artinyak pengembangan
usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahdapat diperoleh
melalui aktivitas pembiayaan. Pihak yang surplus©adamenyalurkan

kepada pihak minus dana sehingga dapat tergulirkan.

c. Meningkatkan produktivitas artinya adanya peryds@ memberikan
peluang bagi masyarakat usaha agar mampu metkagkadaya

produksinya. Sebab upaya produksi tidak dapat falapa adanya dana.

d. Membuka lapangan kerja baru artinya dengan dibyek sektor-sektor
usaha melalui penambahan dana pembiayaan, mitiket ssaha tersebut
akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menamitau membuka

lapangan kerja baru.

2 http://freyacatatanku.blogspot.com/2013/01/pemidaydalam-perbankansyariah-i_18.html diakses pagléhapril 2014
pkl. 20.20

3 H.viethzal Rivai dan H. Arvian Avrifinislamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikdekarta: bumi aksara, cet. Ke-
1, 2010.him.681
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e. Terjadi distribusi pendapatan artinya masyaralkaha produktif mampu

melakukan aktifitas kerja berarti mereka akan meoipk pendapatan dari
hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagianeftapatan masyarakat.

Jika ini terjadi maka akan terdistribusi pendapatan

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalamkenntuk:

a. Upaya mengoptimalkan laba artinya setiap usaha giimgka memiliki

tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha.iafetpengusaha
mengingikan mampu mencapai laba maksimal maka maendriu

dukungan dana yang cukup.

. Upaya meminimalkan resiko artinya usaha yang dkakuagar mampu

menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harusnpma
meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Risiko kekngan modal

dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan.

. Pendayagunaan sumber ekonomi artinya sumber dayaomk dapat

dikembangkan dengan melakukan mixing antara suddex alam dengan
sumber daya manusia serta sumber daya modal. Jikbes daya alam
dan sumber daya manusianya ada dan sumber dayd tide¢t ada, maka
dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikpmembiayaan pada

dasarnya dapat meniingkatkan daya guna sumber-swaipa ekonomi.

. Penyaluran kelebihan dan artinya dalam kehidupasyanakat ini ada

pihak yang memiliki kelebihan sementara ada pihakgykekurangan.
Dalam kaitanyan dalam masalah dana maka mekanismbigyaan dapat

menjadi jembatan dalam penyeimbang dan penyalwetmibikan dana dari

* H.viethzal Rivai dan H. Arvian Arifinlslamic Banking Sebuah Teori Konsep dan Aplikdekarta: bumi aksara, cet. Ke-1,

2010.him.682
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pihak yang kelebihan (surplus) kepada pihak yarkutengan (minus)

dana.
3. fungsi pembiayadn

a. Meningkatkan daya guna uang

Para nasabah menyimpan uangnya di bank dalam beirtuktabungan,

dan deposito. Uang tersebut dalam persentase ttertéingkatkan

kegunaannya oleh bank guna satu usaha peningkeddokpivitas. Para

pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk medogs/

memperbesar usahanya baik untuk peningkatan pripdp&edagangan,

maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun meémarsaha baru.

Secara mendasar melalui pembiayaan terdapat ssatia ypeningkatan

produktivitas secara menyeluruh.

Dengan demikian dana yang mengendap di bank tida#la (diam) dan

disalurkan untuk usaha-usaha yang bermanfaat, kaikanfaatan bagi

pengusaha maupun kemanfaatan bagi masyarakat.

b. Meningkatkan daya guna barang

1. Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat bamdpahan
mentah menjadi bahan jadi sehingg@lity dari bahan tersebut
meningkat, misalnya peningkatautility kelapa menjadi kopra dan
selanjutnya menjadi minyak kelapa/ goring, peninghkautility dari
padi menjadi beras, benang menjadi tekstil, dangahya.

2. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memimdbakang dari
suatu tempat yang kegunaanya kurang ke tempat ebh

bermanfaat.

5 H. Vaithzal R dan Andria P. Vislamic Financial Managemendakarta : PT. Raja Grafido Persada, cet. Ke-18,20én.7
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c. Meningkatkan peredaran uang

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-reigeniKoran
pengusaha menciptakan pertambahan uang giral gmssga seperti cek,
bilyet giro, wesel, promes, dan sebagainya. Melp&umbiayaan, peredaran
uang kartal maupun akan lebih berkembang karena bipgaan
menciptakan suatu kegairahan berusaha sehinggan&@mguuang akan
bertambah baik secara kualitatif apalagi secaratkaéf.

Hal ini selaras dengan pengertian bank selaku wynocreator.
Penciptaan uang itu selain dengan cara subtitesiukaran uang kartal
yang disimpan di giro dengan uang giralmaka ada pxrhange of claim,
yaitu bentuk memberikan pembiayaan dalam bentulg gaal. Disamping
itu dengan cara transformasi yaitu bank membektssurat berharga dan
membayarnya dengan uang giral.

d. Meningkatkan kegairahan berusaha

Setiap manusia adalah mahluk yang selalu melakukegiatan
ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhaKymiatan usaha
sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat @tapi peningkatan
usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkati@@mampuanya yang
berhubungan dengan manusia lain yang mempunyairkpoman. Karena itu
maka pengusaha akan selalu berhubungan dengarubarkk memperoleh
bantuan permodalan guna peningkatan usahanya.

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dak imélah yang
kemudian digunakan untuk memperbesar volume wusahen d
produktivitasnya. Ditinjau dari hukum permintaanndgenawaran maka

terhadap segala macam dan ragam usahanya, pemmiaten terus
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bertambah bialmana masyarakat telah memulai medekytenawaran.
Timbulah kemudian efek kumulatif oleh semakin begar permintaan
sehingga secara berantai kemudian menimbulkan fedgen yang luas
dikalangan masyarakat untuk sedemikian rupa meatagkn produktivitas.
Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwiapseisaha untuk
peningkatan produktivitas, masyarakat tidak perhawatir kekurangan

modal, karena masalahnya dapat diatasi oleh bardgadepembiayaannya.

. Stabilitas ekonomi

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkahiléas pada
dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk :
1. Pengendalian inflasi
2. Peningkatan ekspor
3. Rehabilitasi prasarana
4. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat
Untuk menekan arus inflasi dan terlebih lagi untidaha pembangunan
ekonomi maka pembiayaan bank memegang peranamgatigg.
Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapataonaahsi

Para pengusaha yang memperoleh pembiayaan tejatubsaisaha
untuk meningkatkan usahanya.peningkatan usahatig@eamgkatan profit.
Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkagi Idalam arti kata
dikembalikan lagi didalam struktur permodalan, malaningkatan akan
berlangsung terus menerus. Dengan earnings (peladdpgang terus
meningkat berarti pajak perusahaan pun akan temarbbah. Dilain pihak
pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang peatfaamb kegiatan

ekspor akan menghasilkan pertambahan devisa Ne@asamping itu



36

dengan semakin efektifnya kegiatan swasembada Wedmikebutuhan
pokok, berarti akan dihemat devisa devisa keuaridagara, akan dapat
diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupsekia-sektor yang
lebih berguna.

Apabila rata-rata pengusaha, pemilik tanah, p&milodal dan buruh/
karyawan mengalami peningkatan pendapatan, makdapatan via pajak
akan bertambah, penghasilan devisa bertambah, dggypeaan devisa
untuk urusan konsumsi berkurang, sehingga secagauag / tidak, melalui
pembiayaan pendapatan nasional akan bertambah.

3.2. Prosedur pengajuan pembiayaan
Syarat-syarat pengajuan pembiayaan di BPRS Saka Raha®
1. Syrat-syarat umum :
1) Foto copy kartu tanda penduduk (KTP) pemohon
2) Foto copy suami atau istri
3) Foto copy kartu keluarga (KK) dan atau surat nikah
4) Foto copy agunan dan atau jaminan

5) Untuk agunan tanah dan atau rumah
5.1. Foto copy SHM, Leter C/D
5.2. Foto copy SPPT Terakhir dan Lunas PBB

6) Untuk agunan kendaraan bermotor dan atau mobil
6.1. Foto copy BPKB dan STNK
6.2. Faktur pembelian dari dealer dan atau kwitpasibelian

7) Syarat-syarat tambahan untuk yang berbadan hukum :

6 Brosur dari BPRS Saka Dana Mulia
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7.1. Foto copy SIUP, NPWP, TDP dan AD/ART
7.2. Surat persetujuan dari komisaris dan ataulpemi
3.3. Prosedur dalam pemberian pembiayadh
1. Pengajuan berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon pembiayaan mengajukan permarho
pembiayaan yang dilampiri dengan berkas-berkas gianguhkan.

2. Penyelidikan berkas pinjaman
Tujuan dari berkas pinjaman adalah untuk mengetapakah berkas
yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratansddah benar.
Apabila persyaratan tersebut belum lengkap, malsaban diminta
untuk segera melengkapinya.

3. Wawancara
Yang mana dalam hal ini bertujuan untuk mengetahjuan dan
rencana penggunaan dana.

4. Survey
Dalam hal ini merupakan kegiatan pemeriksaan kelggnra dengan
meninjau berbagai objek yang dijadikan usaha atgunan jika
pembiayaan di sepuluh juta kebawah maka surveydiiasukan oleh
satu orang AO tetapi diatas sepuluh juta hingga mluah juta maka
survey dilakukan oleh dua orang AO jika pembiaydi@tas dua puluh
juta rupiah maka survey dilakukan seorang AO dapake bagian
marketing.

5. Keputusan pembiayaan

" Hasil wawancara dengan pak. Joko Purwono, STiéBakccount officer BPRS Saka Dana Mulia Kudus ) ph2lanaret
2014
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Menentukan apakah pembiayaan akan diberikan atwlakdi jika
diterima maka dipersiapkan administrasinya, kemrtupembiayaan
akan mencakup antara lain : jumlah uang yang thterijangka waktu
pembiayaan, dan biaya-biaya yang harus dibayar.
6. Penandatanganan akad pembiayaan
Sebelum pembiayaan dicairkan, maka calon nasabalus ha
menandatangi akad pembiayaan, surat perjanjiarpeesyaratan yang
dianggap perlu.
7. Realisasi pembiayaan
8. Realisasi pembiayaan diberikan setelah penandatangsurat-surat
yang diperlukan.
Pada BPRS Saka Dana Mulia terdapat dua macam pgaahiayaitu
pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah.
Landasan syari'ah murabahah :
a) Al—Quran:

QS. Al - Baqgarah : 275

¢ODHESEE40 20N LA Fo S
CRO  4QAREOS040 o+ B FOSEHRO W S
QXL A Fo S KR-0>0640 o AOX <

RITNE €T D2900 ¢ Wwa e  €OADKIAQ =40
PRENR RTINS HE wbe@ & EO N Wa S
EANOPE N o HORERY BLEAANwa L
O=RmOOL 60 B3OSR O W Nurd

¢=0NO S0 7 ANT0X J=pN Rl ARaires + Lo
DECEmeNL LRI IO« B UGN B W@ I
OY.ORNM<=0O JIRRILS <O+->QRIDEE

Ai-mER®R o 68 ORED s S-0o SRV ¢ F 1o o 00
Creled B *Fa - GEIRO ACE€RRONAIe0

SHORgOO A& &% Db eo S[EL TN
- O&08.° 2L Fo =2 B O OC wa 3

EXR IR &hO>a R ORH

Artinya :“ Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak @eyoerdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasuksaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikitu, adalah
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disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesunggyhbal beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan judleli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampaiakanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengamtiia), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangarigan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kdn{b@engambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; ekar kekal di
dalamnya”.

Landasan syari’ah musyarakah :

b. Al-Qur'an shaad :12
WAL DAEDOGEHL S RIWHE X COBN TG OQRNOSO ¢&
RO SAR DS SI71 L AN QL&D ¢ BEFEITO®0
B-02HNOIROT BXURCOL @7 $xEQ LA Lo S
& ORI REOODWwa I
Artinya : “dan, Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orarangy
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim Bapsebahagian yang
lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mendeaja amal yang
saleh”
Al — Hadits :®
Dari abu hurairah, Rasulullah saw. Bersab&esungguhnya Allah Azza
wa Jalla berfirman,” Aku pihak ketiga dari dua omryang berserikat
selama salah satunya tidak menghianati lainny@HR Abu Dawud no.
2936, dalam kitab al — buyu, dan Hakim)

Kaidah Figih:®

Gt A3 e 8 3% 41 ) datyl el s Y

8 Muhammad Syafi'l AntonioBank Syari’ah dari Teori ke Praktikakarta : Gema Insani, him.91
® http://wallpapercartoonmuslimah.blogspot.com/208tthudharabah.html. diakses pada 23 april 201265
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Pada dasarnya semua bentuk muamalah itu diperbateléecuali ada
dalil yang mengharamkannya. (Kaidah fighiyah)

3.4. Pengertian pembiayaan NPFon performing financing)

Pembiayaan bermasalah adalah suatu keadaan dirasabah sudah
tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh ikawaya kepada bank
seperti yang telah diperjanjikdn pembiayaan bermasalah adalah “suatu
kondisi pembiayaan dimana ada suatu penyimpangamautdalam
pembayaran kembali pembiayaan yang menyebabkambatan dalam
pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis rdajengembalian atau
kemungkinan potensial loss®. Pembiayaan bermasalah menggambarkan
situasi dimana persetujuan pembiayaan mengalankoré®gagalan dan
cenderung menuju kerugian potensial.

NPF @on performing financing) menurut kamus bank Indonesia
adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kreditg berklasifikasi kurang
lancar, diragukan, dan macet. Termin NPL diperusmukagi bank umum
sedangkan NPF untuk bank syari’gh.

3.5. Faktor-faktor penyebab NPF fion performing financing)

Menurut Robert H. Behrens, commercial problem |dsmnkers
publishing company, boston page 46, factor penyelpsmbiayaan
bermasalah antara lait? :

a. Adversit
Perubahan dari siklus usahBuginess Cyclg diluar control BANK

dan Nasabah, seperti :bencana alam, sakit, dantieema

1©H. Malayu S.P. Hasibualasar- Dasar Perbankgnlakarta: Bumi aksara, him. 115

' Bagya Agung Prabowo, SH.M.Hum, Aspek Hukum PengsayMurabahah pada Perbankan Syari'ah,YogyaKaiit®ress,
2012,HIm.129

12 hitp://ekonomi.kabo.biz/2011/11/non-performingaiiting-npf.html diakses padaa tgl 14 april pkl.80.2

13 Bagya Agung Prabowo, SH.M.Hum, Aspek Hukum Pemkiaydurabahah pada Perbankan Syari'ah,Yogyakattéress,
2012,HIm.129-130
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b. Mismanagement
Ketidak mampuan nasabah mengelola kegiatan usaliamyenenjaga
kondisi keuangan sesuai dengan cara-cara kegiatamuwang sehat
dari hari-hari .

c. Fraud
Ketidak jujuran debitur dalam memberikan informasin laporan-
laporanya tentang kegiatan usahanya, posisi kamahgitang-piutang
, persediaan dan lain-lain.

d. Manajemen
Tidak kompeten dan keterbatasan pengetahuan ahs,usan waktu
yang diberikan tidak cukup. Penyertaan pada peaasalin sering
terjadi wan prestasi.

e. Industri
Mudah dimasuki oleh pengusaha lain, muncul pesdagi, row
material terbatas, teknologi ketinggalan, markarsimenurun.

f. Produk
Permintaan menurun , mutu tidak stabil,pelanggama menurun,
tidak dapat bersaing baik kualitas/kuantitas.

g. Ekonomi
Lesunya kehidupann perekonomian pasar local/indernal,
kebijakan uang ketat dan pertumbuhan ekonomi rendah

1. Pembiayaan bermasalah juga dapat berasal temahbank :
a) Faktor internal (bank)
Kebijakan pembiayaan yang kurang tepat, dalam kaamgencapai

target yang telah ditetapkan, adakalanya bank tidagi
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memperhitungkan kondisi kemampuanyanya dalam merkgl
pembiayaan, baik dari segi kondisi perekonomiank(makonomi)
dan kondisi social politik, maupun SDM sebagai mdoigan
pembiayaan. Keadaan ini memungkinkan terjadinya bjpeyaan,
tidak memperhatikan prinsip prudential banking pssg

b) Kelemahan bank dalam dokumen pembiayaan

- Pengawasan atas fisik dokumen tidak dilaksanakanase
dengan ketentuan

c) Memberlakukan perlakuan khusus kepada nasabah karang

tepat

d) Kecerobohan petugas bank

Petugas atau pejabat bank terlalu menggampakanainasa

Bank tidak mampu menyaring risikobisnis

Menetapkan standar risiko yang terlalu rendah
- Bank tidak mempunyai kebijakan pembiayaan yangtseha
e) Kelemahan bidang agunan
- Nilai agunan tidak sesuai
- Pengikatan agunan lemah
- Jaminan tidak dipantau atau diawasi secara baik
f) Kelemahan sumber daya manusia
- Terbatasnya tenaga ahli dibidang penyelamatan dan
penyelesaian pembiayaan
- Pendidikan danpengalaman pejabat pembiayaan sangat

terbatas
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- Kurangnya tenaga ahli hukum untuk mendukung
pelaksanaan dan penyelesaian pembiayaan.
2. Factor internal(nasabat}
a) Kelemahan karakter nasabah
- Nasabah memang mempunyai iktikat tidak baik
- Nasabah menghilang / kabur
b) Kecerobohan nasabah
- Penyimpangan penggunaan pembiayaan
- Pengelolaan usaha yang tidak tepat
c) Kelemahan kemampuan nasabah
- Tidak mampu mengembalikan pembiayaan karena
terganggunya kelancaran usaha
- Kemampuan manajemen yang kurang
- Kemampuan pemasaran yang kurang
- Pengetahuan, pengalaman, informasi yang terbatas
- Kelemahan dalam memanajemen SDM sehingga usaha suli
berkembang
3. Faktor eksterndf
Pembiayaan yang macet bisa terjadi karena ddaar pihak bank
maupun nasabah factor eksternal ini misalnya :neaterjadinya banjir yang
seperti bulan kemarin januari - februari dikota ksidnengalami musibah
bencana banjir sehingga masyarakat yang bermatzalpaman petani dan
tambak mengalami kerugian total yang mana nasalbalg ynempunyai

pembiayaan di BPRS Saka Dana Mulia tidak mampu mehie

14 Hasil wawancara dengan Pak. Moh. Jamilun, SE.§iahaAccount Officer BPRS Saka Dana Mulia pada tahz@a
maret 2014

15 Hasil wawancara dengan Pak. Edris Alwi, S.HI Acdafficer BPRS Saka Dana Mulia pada tanggal 11 t20&4
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kewajibanya dalam mengangsur dikarenakan gagalnpakibat bencana

banijir, selain itu dapat pula disebabkan oleh ksinekonomi nasional yang

berdampak terhadap perputaran perekonomian, sepgkhya harga BBM

yang berimbas pada berhentinya usaha, harga batkak paik, sehingga

keadaan perekonomian menjadi tidak setabil karemaunminnya daya beli

masyarakat. Kejadian atau keadaan tersebut semagauing berpengaruh

terhadap kemampuan nasabah dalam melakukan kewajdgadalam

membayar angsuran pada bank, kemampuan membayatagaberkurang

atau tidak mampu sama sekali sehingga pembiayaaa tgdah diberikan

kepada nasabah secara otomotis menjadi macet.

3.6. Pemeriksaan Kelayakan Pemberian Pembiayaan

Analisis kredit harus dilakukan oleh orang-orarang jujur, ahli,

cakap, dan bebas dari korupsi, kolusi, dan nepetigtKN).*®

1. Asas5C

a) Character (vatak) calon debitur perlu diteliti oleh analisipaliah
layak untuk menerima kredit. Karakter pemohon Kredapat
diperoleh dengan cara mengumpulkan informasi deferensi
nasabah dan bank-bank lain tentang perilaku, kejnojupergaulan,
dan ketaatannya memenuhi pembayaran transakskti€asang baik
ada keinginan untuk membayaviliingerness to paykewajibannya.
Apabila karakter pemohon baik maka dapat diberikaedit,
sebaliknya jika karakternya buruk kredit tidak daglierikan.
b) Capacity(kemapuan) calon debitur perlu dianalisis apakalmiampu

memimpin perusahaan dengan baik dan benar. Keguuiasan

By Malayu S.P. Hasibuabasar- Dasar Perbankgrlakarta: Bumi aksara, him. 106



45

penilaian ini adalah untuk mengetahui/ mengukurpsarsejauh mana
calon mudharib mampu mengembalikan atau melunaangut
utangnya secara tepat waktu, dari hasil usaha ¢ipegolehnya.

c) Collateral (agunan) yang diberikapemohonkredit mutlak harus
dianalisis secara yuridis dan ekonomis apakah lajgak memenuhi
persyaratan yang ditentukan bank.

d) Condition of ecanomic atau kondisi perekonomian pada umumnya
dan bidang usaha pemohon kredit khususnya. Jikadaa memiliki
prospek yang baik maka permohonanya akan disetguonikian
sebaliknya.

e) Capital (modal) dari calon debitor harus dianalisis mengdrsar
dan struktur modalnya yang terlihat dari neradar lpgrusahaan calon
debitor. Hasil analisis neraca lajur akan membaerigambaran dan
petunjuk sehat atau tidak sehatnya perusahaan. kizemjuga
mengenai tingkat likuiditas, rentabilitas, solvabs, dan struktur
modal perusahaan bersangkutan. Jika terlihat baikanbank dapat
memberikan kredit kepada pemohon bersangkutarpitgka tidak

maka pemohon tidak akan mendapatkan kredit yanmgyidkannya.

Pendekatan analisis pembiayaan meldlui :
a) Pendekatan jaminan
Artinya bank dalam memberikan pembiayaan selalu
memperhatikann kualitas dan kuantitas jaminan ya@ingliki oleh

peminjam.

M Hasil wawancara dengan pak.Moh. jamilun SE.Sy sefadcount Officer BPRS Saka Dana Mulia pada kamia24
2014
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b) Pendekatan karakter
Artinya bank mencermati secara sungguh-sunggukaiter
dengan karakter nasabah.
c) Pendekatan kemampuan pelunasan
Artinya bank menganalisis kemampuan nasabah yotalkah
pembiayaan yang telah diambil
d) Pendekatan dengan study kelayakan
Artinya bank memperhatikan kelayakan usaha yajadadkan
oleh nasabah peminjam
e) Pendekatan fungsi-fungsi bank
Artinya bank memperhatikan fungsinya sebagai leyaba
intermediasi keuangan vyaitu mengatur mekanisme dygaag
dikumpulkan dengan dana yang disalurkan.
3.7. Contoh kasus pembiayaan bermasalah di BPRS ka Dana Mulia
Kudus
Ibu Hartatik adalah ibu rumah tangga yang mempuagaha produksi
kue roti beliau bermaksud ingin memajukan usahadyks rotinya,
kemudian beliau mengajukan pembiayaan ke BPRS $Saka Mulia
dengan tujuan untuk tambahan modal usaha. Ibu tikartaelakukan
pembiayaan kepada BPRS Saka Dana Mulia sebes&@5R)20.000 Untuk
membeli bahan-bahan pokok seperti gandum, telurkégerluan produksi
lainya dari toko atau supplier . Dalam hal ini iBPRS mempercayakan
atau mewakilkan (wakalah) kepada ibu hartatik ummbeli keperluan
bahan produksi tersebut sesuai keinginan ibu hlardéang mana dari pihak

BPRS menginginkan margin (keuntungan) sebesar RP5@.000 dengan
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kemudian dapat diangsur selama 36 bulan. Untuk etehgi berapa besar

angsuran yang harus di bayar oleh ibu hartatikndaatiap bulanya, maka

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Angsuran perbulan = Rp 35.000.000 + Rp. 22 : 36 bulan

= Rp 1.584.722
Dalam jangka waktu 4 bulan angsuran berjalan dergek, namun
pada bulan selanjutnya yaitu bulan ke 5 angsuraimgséerlambat. Pihak
BPRS kemudian memberikan surat peringatan pertapada ibu hartatik.
Setelah diteliti ternyata ibu Hartatik mempunyatamg selain di BPRS Saka
Dana Mulia pada tempat lain yang mana angsurarulaena mencapai Rp.
3.000.000 sehingga ibu Hartatik mengalami kesulitlalam melakukan
angsuran dan kemudian ibu Hartatik meminta untukkati ulang atau
penjadwalan kembali jangka waktu angsuran serta pasgcil jumlah
angsuran sesuai kemampuan. Dan kemudian pihak BEfRfs untuk diakad
lagi.t®
Langkah — langkah yang diterapakan BPRS Saka Nania kudus

dalam upaya meminimalisir dan penyelesaian pemarmay@rmasalah adalah
sebagai berikut*?

1. Memberikan surat peringatan kepada nasabah ( SP )

2. Mengadakan kunjungan ke kediaman nasabah untuk etang
penyebab dan kelanjutan penyelesaian pembiayagnbgmasalah

3. Apabila dalam kunjungan tersebut masih tidak adsepakatan maka

pihak BPRS melakukan kunjungan bersama tim suskhusus yang mana

18 Hasil wawancara dengan pak. Edris Alwi, S.HI Acamfficer BPRS Saka Dana Mulia pada tanggal 1 2044
19 i
Ibid
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terdiri dari lebih dari 2 orang petugas pembiaypdangan memberikan surat

peringatan tarik jaminan/agunan.

Apabila langkah awal telah dilakukan dan menghagilkkeputusan

penyelamatan pembiayaan, maka pihak BPRS akan apia@er beberapa

metode yaitu :

a.

Penjadwalan kembali réscheduling) yaitu perubahan jadwal
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

Persyaratan kembalireéconditioning yaitu perubahan sebagian atau
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah @k
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada, leatdra lain
meliputi : Perubahan jadwal akhir pembayaran, Radrab jumlah
angsuran, Perubahan jangka waktu, Perubahan nistehm
pembiayaan mudharabah atau musyarakah.

Penataan kembali restructuring) adalah perubahan persyaratan
pembiayaan.

Bantuan konsultasinfanagement assisten@dalah bantuan konsultasi
dan management protektional yang diberikan banlk pagabah yang
masih mempunyai prospek dan iktikad baik untuk meu
kewajibannya namun lemah didalam perusahaanya, kalam
penempatan petugas bank maupun bantuan pihak k&bgsultan)
sebagai anggota managemen.

Liquidation adalah penjualan barang-barang yang dijadikan aagun
dalam rangka pelunasan hutang, pelaksanaan likuiditgekukan

terhadap kategori pembiayaan yang menurut bankriemar sudah
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tidak dapat dibantu untuk disehatkan kembali ataaha nasabah
sudah tidak memiliki prospek untuk dikembangkan.

3.8. Langkah yang diterapkan di BPRS Saka Dana Mud kudus dalam
upaya meminimalisir NPF (hon performing financing) adalah sebagai
berikut : %°

1) Melakukan usaha-usaha preventif/pencegahan, agalahudebitur
maupun volume tunggakan (pokok pinjaman, margingi daasil yang
diharapkan berikut kewajiban lainnya) senantiagaatiditekan seminimal
mungkin sesuai dengan norma-norma kesehatan bankpelaturan yang
berlaku. Usaha-usaha preventif ini meliputi penyempan dokumentasi
pembiayaan (surat-surat jaminan, akta perjanjian mbgyaan,
korespondensi pembiayaan dan sebagainya), penelpah@iayaaan secara
periodic,selalu siap tanggageg$ponsifdan usahareventiflainya).

2) Koordinasi dan monitoring menyeluruh atas peny@é@spembiayaan
bermasalah.

3) Apabila petugas tidak dapat menghasilkan suatu glesgian yang
memuaskan maka dapat meminta bantuan kantor peaga@apun pihak
eksternal lain yang ditunjuk oleh direksi.

4) Melakukan upaya penyelesaian pembiayaan dengannoaliakukan
restrukturisasi pembiayaan sebagai upaya penyedana#ds dana bank yang
tertanam dalam bentuk pembiayaan bermasalah dengamperhatikan
usaha debitur yang berprospek cukup baik.

3.9. Penyelesaian NPFnpn performing financing) pada pembiayaan di

BPRS Saka Dana Mulia kudus adalah sebagai berikut*

20 Hasil wawancara dengan Bapak Mukhlis, Amd selakwagaBperasional pada 24 april 2014
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1) Melakukan restrukturisasi pembiayaan adalah upayay \dilakukan

bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat lesaigkan

kewajibanya antara lain melipuff:

1.1. Penjadwalan kembalrescheduling)yaitu perubahan jadwal

pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya.

1.2. Persyaratan kembalréconditioning yaitu perubahan sebagian

atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menasidmhpokok

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada batdra lain

meliputi :

a) Perubahan jadwal akhir pembayaran

b) Perubahan jumlah angsuran

c) Perubahan jangka waktu

d) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau
musyarakah

e) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan rahdh

atau musyarakah

f)

Pemberian potongan

1.3. Penataan kembalie§tructuring), yaitu perubahan persyaratan

pembiayaan yang antara lain melip@i :

a)
b)

c)

Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank
Konversi akad pembiayaan

Konversi pembiayan menjadi surat berharga syab&iangka

waktu menengah dan atau

21 Hasil wawancara dengan Bapak Mukhlis, Amd selakagaperasional pada 24 april 2014
= Lampiran dari BPRS Saka Dana Mulia Kudus

Zibid
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d) Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal serent
pada perusahaan nasabah, yang dapat disertai dessgdreduling
ataureconditioning
2) Berikut adalah ketentuan kolektibilitas dan yedesaian pembiayaan
bermasalah pada pemmbiayaandharabahdan musyarakahberdasarkan
kolektibilitasnya adalah sebagai berikut :
1. ketepatan / kemampuan membayar
1.1. Pembiayaan lancar
a. Adalah pembiayaan yang tidak mengalami masalah
penundaaan pokok pinjaman dan pembayaran margin
atau bagi hasil. Jumlah dari tunggakan =0
1.2. Pembiayaan kurang lancar
Adalah pembiayaan yang tunggakan pembayaran argsur
pokok telah melampaui 3 bulan namun belum melam@duilan atau
tunggakan pelunasan pokok telah melampaui 1 budemun belum
melampaui 2 bulan setelah jatuh tempo. Dilakukamapgan dengan
cara:
- Diberikan surat peringatan
- Kunjungan secara intensif
-Di lakukan pendampingan secara rutin mewawancargyemai
keadaan dan persoalan yang dihadapi nasabah uinhgtikian
saran atau solusi jalan keluar yang terbaik
1.3. Pembiayaan diragukan
Adalah pembiayaan yang tunggakan pembayaran argsur

pokok telah melampaui 6 bulan namun belum melampadubulan
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atau tunggakan pelunasan pokok telah melampaui |@n boamun
belum melampaui 3 bulan setelah jatuh tempo.
Dilakukan penangan dengan cara :
- Dilakukan kunjungan khusus oleh tim sus ( kunjungamua
AO)
- Dilakukan penjadwalan kembalirescedulingg perubahan
jadwal waktu pembayaran kewajiban nasabah ataukgang
waktunya.
- Pesyaratan kembaliréconditioning perubahan sebagian atau
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambahpsiszk
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada batdkra
lain :
(perubahan jadwal pembayaran, perubahan jumlahueags
perubahan jangka waktu, perubahan nisbah dalam ipgaamn
mudharabahataumusyarakat).
1.4. Pembiayaan macet
Adalah pembiayaan yang tunggakan pembayaran argsur
pokok telah melampaui 12 bulan atau tungggakannpskn pokok
telah melampaui 3 bulan setelah jatuh tempo.
Dilakukan penangan dengan cara :
- Dilakukan penagihan oleh tim sus
- dilakukan penarikan jaminan/ agunan
- Dilakukan eksekusi jaminan

3.10. Analisa penanganan NPFpn performing financing) pada pembiayaan
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Hasil analisa penulis yaitu bahwa antara teori yditapat penulis
mengenai factor penyebab pembiayaan bermasatamn (performing
financing dan cara penyelesaian pembiayaan bermasalah (iNRK)jauh
berbeda dengan teori yang telah ada. Permasaladmag dihadapi oleh
BPRS Saka Dana Mulia Kudus adalah terdapat bangakagabah yang
masuk dalam klasifikasi pembiayaan macet dan untakangani masalah
tersebut BPRS Saka Dana Mulia kudus telah melakklesifikasi terhadap
angsuran pembiayaan nasabah atau disebut dengaattkolektibilitas, hal
ini tentunya memudahkan BPRS dalam mengetahui siapderapa tingkat
pembiayaan bermasalah lebih dini. Sehingga BPRSatdapembuat
kebijakan tepat terhadap pelaku pembiayaan beratasalUntuk
menanggulangi pembiayaan bermasalah BPRS SakaNharsmelakukan
beberapa langkah untuk mendapatkan suatu keputysag tepat atas
pembiayaan bermasalah tersebut.

Langkah-langkah yang diterapkan BPRS Saka DanaaMidglam
penyelesaian pembiayaan bermasalah addlah :

1) Memberikan peringatan kepada nasabah, melalui surat
peringtan (SP)

2) Melakukan kunjungan ke kediaman nasabah

3) Melakukan kunjungan ke kediaman nasabah dengarstisn
(terdiri dari semua petug@saunt Officer).

Apabila langkah-langkah tersebut telah dilalui tielah menghasilkan
keputusan untuk penyelamatan, maka BPRS dapatrapa®e beberapa

metode sebagai berikut :

%4 Hasil wawancara dengan Bapak Muklis, Amd direkperasional BPRS Saka Dana Mulia pada kamis 24 2(utit
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1) Penjadwalan kembalREgsceduling

2) Persyaratan kembaRgéconditioniny

3) Penataan kembalRgstructuring

4) Bantuan konsultasinfanagement assistency
5) Penjualan barang agundriduidation)

Langkah yang paling sering di gunakan dalam rangiayelesaian
pembiayaan bermasalah di BPRS Saka Dana Mulia Kadakh dengan
cara resceduling (penjadwalan kembali). Dengan menggunakan solusi
terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah, mb&eapgkan tingkat
pembiayaan bermasalah di BPRS Saka Dana Mulia ditaagani dengan
cepat serta menguntungkan kedua belah pihak dabiggsman bermasalah

dapat ditekan seminimal mungkin sehingga menjadiab.



